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Kesimpulan dan Saran

5.1 Kessmpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh atribut produk terhadap
keputusan pembelian Pristine mineral water di Bandung. Berdasarkan pengamatan
dan penelitian yang dilakukan, penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Persepsi konsumen atas atribut produk terdiri dari tiga dimensi, yaitu kualitas
produk, fitur produk dan desain produk. Persepsi konsumen di kota Bandung
atas dimensi kualitas produk air minum dalam kemasan botol Pristine mineral
water berada di kategori setuju, maka kualitas produk air minum dalam
kemasan Pristine mineral water di persepsikan baik oleh konsumen di kota
Bandung. Persepsi konsumen di kota Bandung atas dimensi fitur produk air
minum dalam kemasan botol Pristine mineral water berada di kategori kurang
setuju, maka fitur produk air minum dalam kemasan Pristine mineral water di
persepsikan biasa sgja oleh konsumen di kota Bandung. Persepsi konsumen di
kota Bandung atas dimensi desain produk air minum dalam kemasan botol
Pristine mineral water berada di kategori kurang setuju, maka desain produk
air minum dalam kemasan Pristine mineral water di persepsikan biasa sga
oleh konsumen di kota Bandung. Dari ketiga dimensi atribut produk, kualitas
produk dari air minum dalam kemasan Pristine mineral water yang di
persepsikan baik oleh konsumen di kota Bandung, sedangkan fitur produk
dan desain produk air minum dalam kemasan Pristine mineral water di
persepsikan biasa sgja oleh konsumen di kota Bandung.

2. Keputusan pembelian air minum dalam kemasan botol Pristine mineral water
berada di kategori kurang setuju, maka keputusan pembelian konsumen untuk
air minum dalam kemasan botol Pristine mineral water masih tergolong
rendah.

3. Persepsi konsumen atas atribut produk yang terdiri dari kualitas produk fitur
produk, dan desain produk memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian
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air minum dalam kemasan botol Pristine mineral water di kota Bandung.
Ketiga dimensi dari atribut produk yang terdiri dari kualitas produk, fitur
produk, dan desain produk memiliki pengaruh positif terhadap keputusan
pembelian air minum dalam kemasan Pristine mineral water botol.

4. Kontribusi pengaruh faktor dari perseps atribut produk yang terdiri dari
kualitas produk, fitur produk, dan desain produk terhadap keputusan
pembelian air minum dalam kemasan botol Pristine mineral water di kota
Bandung cukup besar, dan sisanya merupakan faktor faktor yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, penulisingin memberikan
saran kepada PT. Super Wahana Tehno khususnya produk air minum dalam kemasan

botol Pristine mineral water.

1. Persepsi konsumen terhadap kualitas produk Pristine mineral water yang
sudah dianggap baik harus dapat dipertahankan Pristine minera water.
Perusahaan harus memiliki kontrol kualitas yang baik agar produk Pristine
mineral water tetap di persepsikan sebagai produk yang memiliki kualitas air
yang baik. Dengan memiliki persepsi kualitas air yang baik Pristine mineral
water dapat memiliki nilai lebih dibandingkan dengan produk pesaing.

2. Persepsi konsumen terhadap fitur produk dari produk air minum dalam
kemasan botol Pristine mineral water masih dianggap buruk. Perusahaan
harus mampu memberikan pengetahuan lebih bahwa Pristine mineral water
lebih cepat dalam mengatasi dehidrasi, Pristine mineral water dapat
menetralisir limbah asam tubuh, dan lain lain. 1klan di berbagai media dapat
dilakukan untuk memberikan pengetahuan kepada masyarakat bahwa Pristine
mineral water memiliki kemampuan yang lebih dan berguna dibandingkan
dengan air minum mineral dalam kemasan yang biasa

3. Persepsi konsumen terhadap desain produk air minum dalam kemasan botol

Pristine mineral water masih tergolong buruk. Perusahaan harus mendliti
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desain botol seperti apa yang dibutuhkan oleh masyarakat sekarang ini.
desain yang baik sesuai dengan yang dibutuhkan oleh masyarakat akan
menjadikan persepsi konsumen berubah menjadi |ebih baik.

. Keputusan pembelian produk Pristine mineral water kemasan botol masih
tergolong rendah, perusahaan dapat memberikan stimuli dengan promosi
yang lebih. Iklan di berbagai media dan juga melakukan acara acara yang
diadakan oleh perusahaan akan membuat produk Pristine mineral water lebih
dikenal di masyarakat. Terutama mediaiklan dapat menjadi sarana yang tepat
untuk memperkenalkan Pristine mineral water ke masyarakat, bukan hanya
mengandalkan promos promosi di supermarket atau minimarket sgja, tetapi
masyarakat harus diberikan pengetahuan apa yang berbeda dari Pristine

mineral water dan memiliki pengaruh positif bagi kehidupan mereka.
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